PENANGANAN HAMBATAN EPISTEMOLOGI MATEMATIS SISWA DALAM MATERI PERBANDINGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN RECIPROCAL TEACHING DI SMP by Kamiyo, Angela Janita et al.
1 
 
PENANGANAN HAMBATAN EPISTEMOLOGI MATEMATIS SISWA 
DALAM MATERI PERBANDINGAN 
MENGGUNAKAN PENDEKATAN RECIPROCAL TEACHING DI SMP 
 
 
Angela Janita Kamiyo, Bistari, Ahmad Yani 
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Untan Pontianak 
Email: angelajanita70@gmail.com 
 
         
Abstract 
This research aims to knowing and describe the student’s epistemological obstacle in 
proportion material before and after being handled using reciprocal teaching approach 
in grade VII SMP Negeri 8 Pontianak. The method used in this research is analytical 
descriptive oriented to problem solving. Technique of data collection in this research is 
test and interview. Tools of data collection in this research is diagnostic test and 
unstructured interview. Diagnostic test contains 4 question in essay, which each item 
represents three indicator of epistemological obstacle. The data in this research a 
greater emphasis on qualitative aspects and focused on student’s epistemological 
obstacle to solve problem related to proportion material. The result obtained are before 
being handled using reciprocal teaching approach, students sill have epistemological 
obstacle. The pencentage of the average student’s score on first diagnostic test is only 
53%. After being handled using reciprocal teaching approach, student’s 
epistemological obstacle are handled properly, can be seen on the average student’s 
score on second diagnostic test increased to 97%. 
 





Dalam pembelajaran matematika di kelas 
VII E SMP Negeri 8 Pontianak, sebagian besar 
siswa memberikan respon yang kurang baik. 
Hanya beberapa siswa saja yang menunjukkan 
ketertarikannya dalam mata pelajaran 
matematika. Dalam pembelajaran sehari-hari di 
kelas terlihat bahwa siswa kurang antusias dan 
kurang memperhatikan penjelasan yang 
diberikan oleh guru. Siswa selalu menganggap 
bahwa mempelajari matematika adalah hal 
yang sulit untuk dilakukan, banyak rumus yang 
perlu dipelajari dan dihapalkan. Hal inilah yang 
menyebakan sebagian siswa kurang tertarik 
dalam mempelajari matematika. 
Salah satu materi yang diajarkan di sekolah 
menengah pertama adalah materi perbandingan. 
Dalam silabus kurikulum 2013 salah satu 
indikator yang harus dicapai oleh siswa dalam 
materi perbandingan adalah menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan perbandingan 
senilai dan berbalik nilai. Pada dasarnya 
perbandingan bukanlah hal yang baru bagi 
siswa, namun perbandingan merupakan salah 
satu topik yang sulit dimengerti oleh siswa. 
Siswa masih terlihat kebingungan dalam 
membedakan yang mana perbandingan senilai 
dan yang mana perbandingan berbalik nilai.  
Siswa masih kesulitan menyelesaikan masalah 
yang terkait dengan perbandingan senilai dan 
berbalik. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya 
hasil ulangan harian siswa terkait materi 






Tabel 1 Nilai Ulangan Harian Matematika Materi Perbandingan 
Ragam Data Nilai Siswa Banyak Siswa Keterangan 
Banyaknya Siswa - 24 L=11 P=13 
Kriteria Ketuntasan Minimal 75 -  
Nilai Lebih Kecil Dari KKM < 75 21 L=10 P=11 
Nilai Lebih Besar atau Sama Dengan 
KKM 
≥ 75 3 L=1 P=2 
Rata-rata Nilai Siswa 40 - Dibawah KKM (≤75) 
Nilai Tertinggi 90 3 L=1 P=2 
Nilai Terendah 10 2 L=0 P=2 
Sumber: Dokumentasi nilai ulangan harian materi perbandingan semester genap matematika kelas 
VIIE SMP Negeri 8 Pontianak tahun Ajaran 2018/2019. 
 
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh data, dari 
24 siswa, persentase yang tuntas sebesar 12,5%  
atau sebanyak 3 siswa, sedangkan persentase 
siswa yang belum mencapai Standar 
Ketuntasan Minimal (KKM≥75) sebesar 87,5% 
atau sebanyak 21 siswa. Dari hasil ulangan 
harian tersebut, dapat dilihat bahwa hasil 
belajar mata pelajaran matematika siswa kelas 
VII E SMP Negeri 8 Pontianak khususnya pada 
materi perbandingan masih tergolong rendah. 
Peneliti kemudian melakukan wawancara 
dengan siswa MA, RQ dan AW berkenaan 
dengan proses pembelajaran matematika di 
SMP Negeri 8 Pontianak, siswa MA 
mengatakan bahwa “belajar matematika tu 
susah bu, banyak ndak ngertinya, banyak 
rumusnya buat pusing mau pakai yang mana”. 
Kemudian siswa RQ mengatakan “matematika 
tu buat pusing bu, banyak rumus yang perlu 
dihapal gak, kalau guru ngajar tu kayak biasa 
lah bu macam guru lain ngajar biasa”. Senada 
dengan MA dan RQ, siswa AW mengatakan 
bahwa “saya suka bingung bu kalau jawab soal 
mau pakai rumus yang mana, banyak rumus 
yang mau dihapal juga kalau matematika ni bu. 
Kalau dengar guru ngajar di depan tu kita bosan 
bu, kadang ndak merhatikan apa yang guru 
jelaskan”. Dari hasil wawancara diperoleh data 
bahwa siswa-siswa ini mengalami hambatan 
dalam belajar. 
Hambatan adalah tanda adanya kesulitan 
dalam belajar, sehingga diperlukan usaha yang 
lebih maksimal dalam penanganannya. 
Menurut Rochman Natawijaya (dalam 
Suherman, 2008: 20), hambatan belajar adalah 
suatu hal atau peristiwa yang ikut menyebabkan 
suatu keadaan yang menghambat dalam 
mengaplikasikannya pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
Menurut Doroux (dalam Suryadi, 2010: 
14) epistemological obstacle adalah hambatan 
yang disebabkan oleh pengetahuan seseorang 
hanya terbatas pada konteks tertentu. Jika 
seseorang dihadapkan pada konteks yang 
berbeda, maka pengetahuan yang dimiliki 
menjadi tidak bisa digunakan atau dia 
mengalami kesulitan untuk menggunakannya. 
Berdasarkan hasil dokumentasi dan wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti serta pendapat 
beberapa ahli diketahui bahwa siswa di kelas 
VII E SMP Negeri 8 Pontianak mengalami 
hambatan epistemologi yang dikarenakan 
kurangnya pemahaman konsep pada materi 
perbandingan, khususnya perbandingan senilai 
dan perbandingan berbalik nilai. Adanya 
hambatan epistemologi yang dialami oleh siswa 
ini tentunya akan sangat berpengaruh pada hasil 
belajarnya, oleh karena itu diperlukan suatu 
langkah untuk menangani hambatan 
epistemologi ini. 
Untuk menangani hambatan epistemologi 
yang dialami oleh siswa diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang efektif. Menurut Oemar 
Hamalik (2004: 171) pembelajaran yang efektif 
adalah pembelajaran yang menyediakan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar 
mandiri, sehingga siswa mampu memperoleh 
pengetahuan dan pemahamannya sendiri 
dengan lebih mendalam. Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang peneliti tawarkan untuk 
menangani hambatan epistemologi siswa 
adalah pendekatan reciprocal teaching. 
Menurut Palinscar A.M (1984: 117) 
reciprocal teaching adalah suatu strategi 
3 
 
pembelajaran yang berdasarkan pada 
permodelan dan praktek terbimbing, di mana 
instruktur atau guru bertindak sebagai contoh 
pertama untuk selanjutnya diikuti oleh siswa 
secara mandiri sehingga siswa mengonstruksi 
pengetahuan itu sendiri. Dalam reciprocal 
teaching digunakan empat karakteristik 
pemahaman mandiri kepada para siswa seperti 
yang diungkapkan oleh Palinscar A.M (1984: 
118), yaitu merangkum materi (summarizing), 
membuat pertanyaan (question generating), 
menjelaskan materi yang diperoleh (clarifying), 
memprediksi jawaban dari pertanyaan baru 
yang akan muncul (predicting).  
Reciprocal teaching bertujuan agar 
pembelajaran tercapai dengan tepat melalui 
proses belajar mandiri, siswa akan berperan 
sebagai guru untuk menyampaikan materi dari 
bahan bacaan yang telah disediakan kepada 
anggota kelompoknya. Siswa juga akan terbiasa 
dalam membuat pertanyaan mengenai materi 
yang belum dimengerti serta siswa mampu 
menyajikan materi di depan kelas. Kemudian 
Penelitian yang dilakukan oleh Phillipa Jean 
Quirk (2010) yang berjudul “Using Reciprocal 
Teaching and Learning Methods to Enhance 
Comprehension in Mathematics Word 
Problem” menunjukkan bahwa pendekatan ini 
memiliki potensi untuk meningkatkan 
pemahaman siswa, seperti masalah kata 
matematika dalam spesifik teks. Proses ini 
dapat membantu siswa untuk memahami apa 
yang diminta, dan untuk mengetahui apa yang 
mereka lakukan ketika terlibat dalam masalah 
kata. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Penanganan Hambatan Epistemologi Siswa 
Dalam Materi Perbandingan Menggunakan 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif analitis yang berorientasi 
pada penyelesaian masalah. Jenis penelitiannya 
adalah penelitian kualitatif dengan bentuk 
penelitian studi kasus klinis. Objek dalam 
penelitian ini adalah hambatan epistemologi 
siswa dalam menyelesaikan soal pada materi 
perbandingan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah person, 
yaitu siswa kelas VII E di SMP Negeri 8 
Pontianak yang kemudian akan dipilih 6 siswa 
yang mengalami hambatan epistemologi. 
Pemilihan 6 siswa ini dilakukan dengan cara 
systematic random sampling (sampel acak 
sistematis), selanjutnya ke 6 siswa ini akan 
dibagi menjadi dua kelompok. 
Prosedur yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: (1) tahap 
persiapan; (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap 
akhir. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan yaitu: (1) menyusun instrumen 
penelitian berupa kisi-kisi soal berdasarkan 
indikator hambatan epistemologi, soal tes 
diagnostik, skenario pembelajaran pendekatan 
reciprocal teaching, alternatif jawaban, 
pedoman penskoran dan pedoman wawancara; 
(2) melakukan validasi instrumen penelitian 
oleh validator; (3) melakukan revisi instrumen 
penelitian penelitian berdasarkan hasil validasi; 
(4) melakukan ujicoba soal tes diagnostik di 
SMP Negeri 2 Pontianak; (5) merevisi soal tes 
diagnostik dan berdasarkan hasil uji coba. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan adalah: (1) memberikan tes 
diagnostik pertama kepada siswa kelas VII E 
SMP Negeri 8 Pontianak; (2) mengoreksi dan 
menganalisis hasil tes diagnostik pertama; (3) 
memilih 6 siswa yang mengalami hambatan 
epistemologi; (4) melakukan wawancara 
dengan 6 siswa yang mengalami hambatan 
epistemologi; (5) memberikan penanganan 
dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) yang pengerjaannya dilakukan 
dengan pendekatan reciprocal teaching. LKPD 
diberikan kepada kelompok tersebut; (6) setelah 
dilakukan penanganan menggunakan 
pendekatan reciprocal teaching selanjutnya 
diberikan tes diagnostik kedua; (7) mengoreksi 
hasil tes diagnostik kedua dan memeriksa hasil 
tes apakah hambatan epistemologi siswa 
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terminimalisir dengan pendekatan reciprocal 
teaching; (8) melaksanakan wawancara kepada 
6 orang subjek penelitian yang mengalami 
hambatan epistemologi; (9) mengumpulkan 
data hasil dari tes diagnostik pertama dan kedua 
serta hasil dari wawancara pertama dan kedua; 
(10) melakukan pengolahan data dan 
menganalisis hasil pengolahan data. 
 
Tahap Akhir 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir yaitu: (1) menyusun laporan 
penelitian dan menarik kesimpulan. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
dengan teknik komunikasi langsung berupa 
wawancara tidak terstruktur dan tes diagnostik. 
Kemudian alat pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah tes diagnostik pertama dan 
kedua, serta pedoman wawancara. Soal tes 
diagnostik yang digunakan dalam penelitian ini 
berbentuk uraian (esai) sebanyak empat butir 
soal, dimana setiap satu soal mewakili tiga 
indikator hambatan epistemologi. 
Teknik analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini terfokus pada jawaban tes 
diagnostik siswa dan respon siswa ketika 
diwawancarai. Adapun tahap-tahap dalam 
menganalisis data pada penelitian ini adalah: (1) 
mereduksi data; (2) menyajikan data; (3) 
menarik kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Instumen pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes diagnostik. Tes 
ini terdiri dari empat soal yang berbentuk uraian 
atau esai yang setiap satu butir soal mewakili 
tiga indikator hambatan epistemologi. Siswa 
diberikan waktu selama 60 menit untuk 
mengerjakan keseluruhan tes diagnostik 
pertama yang diberikan. 
Setelah mengetahui hasil dari tes 
diagnostik pertama, langkah selanjutnya adalah 
mengambil subjek penelitian sebanyak enam 
orang, dimana keenam subjek yang diambil ini 
masing-masing mengalami hambatan 
epistemologi. 
Setelah memilih enam siswa tersebut. 
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 
sebelum penanganan. Tujuan dilakukannya 
wawancara adalah untuk mengetahui secara 
mendalam tentang hambatan epistemologi yang 
dialami oleh siswa-siswa tersebut. Wawancara 
ini dilakukan diruang kelas kosong selama 60 
menit. 
Selanjutnya peneliti melakukan analisis 
data, analisis data dilakukan berdasarkan hasil 
tes pertama dan wawancara yang telah 
dilakukan kepada enam siswa yang dipilih 
secara acak sistematis. Enam siswa ini masing-
masing mengalami hambatan epistemologi, 
oleh karena itu peneliti ingin melakukan 
penanganan terhadap hambatan epistemologi 
yang terjadi. Sebelum melakukan penanganan, 
peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi 
hambatan-hambatan apa saja yang dialami oleh 
keenam siswa secara mendalam. Setelah 
dilakukan identifikasi pada hambatan 
epistemologi pada setiap indikator, peneliti 
kemudian melakukan penanganan 
menggunakan pendekatan reciprocal teaching. 
 
Penanganan Menggunakan Pendekatan 
Reciprocal Teaching terhadap Hambatan 
Epistemologi Siswa 
Berdasarkan hasil identifikasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti terhadap hambatan 
epistemologi yang dialami oleh 6 subjek maka 
diperlukan suatu penanganan agar hambatan 
yang dialami oleh siswa-siswa tersebut dapat 
terminimalisir. Penanganan yang hendak 
dilakukan oleh peneliti adalah penanganan 
menggunakan pendekatan reciprocal teaching. 
Pendekatan reciprocal teaching memuat 
beberapa langkah dalam pelaksanaannya yang 
mengharuskan siswa untuk melakukan empat 
kegiatan utama yang akan dilaksanakan ketika 
siswa akan dan saat mengerjakan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD), adapun empat kegiatan 
utama dalam pendekatan reciprocal teaching 
adalah: 1) Summarizing (Merangkum); 2) 
Question Generating (Membuat Pertanyaan); 3) 
Clarifying (Mengklarifikasi); 4) Predicting 
(Memprediksi). 
Penanganan hambatan epistemologi siswa 
menggunakan pendekatan reciprocal teaching 
ini diberikan kepada 6 subjek yang terpilih. 6 
siswa tersebut dibagi ke dalam 2 kelompok 
untuk melakukan pembelajaran dengan 
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pendekatan reciprocal teaching. Sebelum 
mengerjakan LKPD, siswa terlebih dahulu 
diminta untuk merangkum materi perbandingan 
yang sebelumnya sudah disiapkan oleh peneliti. 
Setelah melakukan kegiatan merangkum 
kemudian siswa mengerjakan LKPD dengan 
anggota kelompoknya masing-masing. 
Pendekatan reciprocal teaching ini dapat 
menfasilitasi siswa untuk siswa yang belum 
tahu agar dapat bertanya kepada siswa yang 
lebih tahu dan siswa yang lebih tahu dapat 
membantu siswa lain yang belum tahu 
(Scaffolding) tanpa ada rasa canggung, malu 
dan sebagainya. Mereka dapat saling bertukar 
pemikiran mereka dengan anggota 
sekolompoknya. Meskipun ada beberapa siswa 
yang terkadang masih bertanya pada guru untuk 
meminta bantuan, namun pilihan pertama 
mereka adalah mendiskusikan masalah yang 
ada dengan tutor dan anggota kelompoknya dan 
mengajukan pertanyaan dari diri mereka sendiri 
atau satu sama lain, suasana seperti inilah yang 
dapat menstimulus siswa untuk memahami 
konsep dengan baik. 
Dengan adanya kegiatan merangkum 
siswa terlihat sudah mampu membangun sedikit 
pengetahuannya. Hal ini terlihat ketika siswa 
mengerjakan LKPD, beberapa siswa sudah 
terlihat dapat mengerjakan LKPD tersebut 
secara mandiri dengan anggota kelompoknya 
tanpa bertanya kepada peneliti, walaupun 
terkadang siswa meminta bantuan peneliti 
untuk memeriksa apakah jawaban yang mereka 
tuliskan didalam LKPD sudah benar atau 
belum. Hanya saja dalam mengerjakan LKPD 
masih ada beberapa siswa yang kemampuan 
dasar dalam berhitung masih tergolong kurang 
sehingga mereka terlihat kesulitan ketika 
menghitung nilai dari suatu operasi hitung. 
Setelah dilakukan penanganan terhadap 
enam subjek yang mengalami hambatan 
epistemologi. Selanjutnya keenam siswa 
tersebut diberikan tes diagnostik kedua dan 
diwawancarai untuk mengetahui bagaimana 
perkembangan tentang hambatan yang dialami 
oleh siswa sebelum penanganan. Wawancara 
ini dilakukan di ruang kelas kosong selama jam 
istirahat secara bergantian. Kemudian 
dilakukan perbandingan hasil tes sebelum dan 
sesudah penanganan menggunakan pendekatan 
reciprocal teaching. Hasil tes diagnostik kedua 
cukup baik, walaupun masih ada beberapa 
siswa yang dalam beberapa indikator 
hambatannya tidak terminimalisir setelah 
ditangani menggunakan pendekatan reciprocal 
teaching, tapi hasil yang baik jauh lebih terlihat 
pada tes diagnostik kedua. 
Berikut ini akan disajikan hasil tes 
diagnostik enam siswa yang mengalami 
hambatan epistemologi sebelum dan sesudah 
diberikan penanganan menggunakan 
pendekatan reciprocal teaching: 
 
 














Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4
Tes Pertama Tes Kedua
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Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa terdapat 
penanganan hambatan epistemologi yang 
dialami oleh subjek penelitian. Dimana masing-
masing subjek penelitian mengalami 
perkembangan pada setiap soal setelah 
diberikan pendekatan reciprocal teaching. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat perkembangan 
setelah dilakukannya penanganan meng-




Berikut ini akan dibahas tentang hambatan 
epistemologi yang dialami siswa sebelum dan 
sesudah penanganan menggunakan pendekatan 
reciprocal teaching. Pembahasan hambatan 
epistemologi siswa dalam menyelesaikan soal 
perbandingan senilai dan perbandingan berbalik 
nilai akan dikaji dalam 3 indikator hambatan 
epistemologi yaitu hambatan konseptual, 
hambatan prosedural dan hambatan teknik 
operasional dalam masing-masing soal. Hal ini 
bertujuan untuk menjawab rumusan masalah 
yang ada dalam penelitian ini. Berikut ini akan 
dipaparkan mengenai bagaimana hambatan 
epistemologi siswa sebelum diberikan 
penanganan menggunakan pendekatan 
reciprocal teaching: 
 
Perbandingan senilai (Soal nomor 1) 
Pemahaman siswa dalam menjawab soal 
perbandingan senilai pada indikator hambatan 
konseptual masih mengalami hambatan 
epistemologi. Ada dua sub indikator pada 
indikator hambatan konseptual yaitu tidak 
dapat/keliru dalam menentukan definisi untuk 
menjawab suatu masalah dan tidak dapat/keliru 
dalam menentukan rumus untuk menjawab 
suatu masalah. Dapat dilihat dari hasil jawaban 
siswa pada tes diagnostik pertama belum 
menunjukkan kemampuan siswa dalam 
menentukan definisi dan rumus untuk 
menjawab masalah perbandingan senilai. 
Walaupun cukup banyak siswa yang mengalami 
hambatan epistemologi pada indikator 
hambatan konseptual tapi hanya sedikit saja 
siswa yang mengalami hambatan prosedural, 
hal ini terlihat dari 24 siswa hanya 5 siswa saja 
yang keliru dalam menentukan langkah 
penyelesaian yang sesuai dengan perintah pada 
soal perbandingan senilai. Hal yang sama juga 
terlihat pada hambatan teknik operasional, 
dilihat dari hasil jawaban siswa ternyata hanya 
4 siswa saja yang mengalami hambatan teknik 
operasional yaitu keliru dalam menghitung nilai 
dari operasi hitung dengan benar pada soal 
perbandingan senilai. Dari 6 subjek yang 
diambil secara acak tidak ada subjek yang 
mengalami hambatan konseptual pada sub 
indikator tidak dapat/keliru dalam menentukan 
definisi untuk menjawab suatu masalah yang 
terkait dengan perbandingan senilai, namun 
keenam subjek tersebut mengalami hambatan 
konseptual dengan sub indikator tidak 
dapat/keliru dalam menentukan rumus untuk 
menjawab suatu masalah terkait dengan 
perbandingan senilai. Kemudian dari 6 subjek 
tersebut hanya 1 subjek saja yang mengalami 
hambatan pada prosedural dan teknik 
operasional. 
Setelah itu, dilakukan wawancara kepada 6 
subjek yang diambil secara acak dan diperoleh 
data bahwa hal yang menyebabkan mereka 
mengalami hambatan konseptual adalah karena 
mereka tidak terbiasa menuliskan rumus ketika 
menyelesaikan suatu masalah. Mereka juga 
mengalami hambatan prosedural yang 
diakibatkan karena keliru dalam memahami 
maksud yang ditanyakan dari soal dan 
mengalami hambatan teknik operasional karena 
kurang cermat dalam melakukan operasi hitung. 
Dari jawaban siswa dan hasil wawancara 
terlihat bahwa siswa masih mengalami 
hambatan epistemologi dalam materi 
perbandingan senilai sebelum diberikan 
penanganan menggunakan pendekatan 
reciprocal teaching. 
 
Perbandingan Senilai (Soal nomor 2) 
Setelah itu, Pemahaman siswa tentang 
perbandingan senilai pada soal ini terbilang 
masih kurang dari soal sebelumnya, hal ini 
dikarenakan lebih banyak hambatan yang 
dialami siswa pada soal perbandingan senilai 
nomor 2 dibandingkan soal perbandingan 
senilai nomor 1. Dari jawaban tes diagnostik 
pertama, dalam indikator hambatan konseptual 
dari 24 siswa sebanyak 15 siswa tidak dapat 
menentukan definisi untuk menjawab masalah 
perbandingan senilai dan sebanyak 19 siswa 
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tidak dapat menentukan rumus untuk menjawab 
masalah perbandingan senilai pada soal nomor 
2. Kemudian pada indikator hambatan 
prosedural ada 9 siswa yang keliru dalam 
menentukan langkah penyelesaian yang sesuai 
dengan perintah pada soal, dan pada indikator 
hambatan teknik operasional sebanyak 12 siswa 
keliru dalam menghitung nilai dari suatu 
operasi hitung dengan benar. Dari hasil jawaban 
tes diagnostik pertama terlihat bahwa siswa 
lebih banyak mengalami hambatan 
epistemologi pada soal perbandingan nomor 2. 
Dari 6 subjek yang diambil secara acak, 3 
subjek mengalami hambatan konseptual pada 
sub indikator tidak dapat/keliru dalam 
menentukan definisi untuk menjawab masalah 
yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan 
4 subjek mengalami hambatan konseptual pada 
sub indikator tidak dapat/keliru dalam 
menentukan rumus untuk menjawab masalah 
yang berkaitan dengan perbandingan senilai. 
Kemudian ada 3 subjek yang mengalami 
hambatan prosedural yaitu keliru dalam 
menentukan langkah penyelesaian yang sesuai 
dengan perintah pada soal dan ada 1 subjek 
yang mengalami hambatan teknik operasional. 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa 
mengatakan bahwa siswa belum memahami 
maksud soal dengan baik sehingga siswa masih 
bingung menentukan definisi dan rumus untuk 
menjawab soal tersebut. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal perbandingan senilai 
sebelum diberikan penanganan menggunakan 
pendekatan reciprocal teaching masih rendah. 
 
Perbandingan Berbalik Nilai (Soal nomor 3) 
Pemahaman keseluruhan siswa dalam 
menyelesaikan soal nomor 3 tentang 
perbandingan berbalik nilai masih kurang, dari 
hasil jawaban siswa pada tes diagnostik pertama 
terlihat bahwa siswa mengalami hambatan 
epistemologi. Dari 24 siswa sebanyak 15 siswa 
mengalami hambatan konseptual pada sub 
indikator tidak dapat/keliru dalam menentukan 
definisi untuk menjawab masalah perbandingan 
yang berkaitan dengan berbalik nilai dan 19 
siswa mengalami hambatan konseptual pada 
sub indikator tidak dapat/keliru menentukan 
rumus untuk menjawab masalah perbandingan 
yang berkaitan dengan berbalik nilai. 
Sedangkan pada prosedural ada 9 siswa yang 
mengalami hambatan yaitu keliru dalam 
menentukan langkah penyelesaian yang sesuai 
dengan perintah pada soal dan sebanyak 12 
siswa mengalami hambatan teknik operasional 
dalam menjawab soal nomor 3 ini. Sedangkan 
dari 6 subjek yang dipilih secara acak pada 
hambatan konseptual ada 3 subjek yang tidak 
dapat menentukan definisi untuk menjawab 
masalah yang berkaitan dengan perbandingan 
berbalik nilai dan ada 5 subjek yang tidak dapat 
menentukan rumus untuk menjawab masalah 
pada soal perbandingan berbalik nilai. Pada 
hambatan prosedural ada 5 subjek yang keliru 
dalam menentukan langkah penyelesaian yang 
sesuai dengan perintah pada soal dan pada 
hambatan teknik operasional ada 3 subjek yang 
keliru dalam menentukan nilai dari suatu 
operasi hitung ketika menyelesaikan soal 
perbandingan berbalik nilai ini. Berdasarkan 
hasil wawancara kepada 6 subjek tersebut, 
ternyata alasan mereka tidak dapat menjawab 
soal nomor 3 dengan tepat karena tidak 
memahami maksud dari soal dengan baik dan 
tidak tau rumus untuk menjawab soal 
perbandingan berbalik nilai ini sehingga 
prosedur dan teknik operasional yang dilakukan 
menjadi tidak tepat. Hasil jawaban dan 
wawancara subjek tersebut mengindikasikan 
bahwa mereka masih mengalami hambatan 
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan perbandingan berbalik nilai sebelum 
diberikan penanganan menggunakan 
pendekatan reciprocal teaching. 
 
Perbandingan Berbalik Nilai (Soal nomor 4) 
Pada soal nomor 4 yang masih terkait 
dengan perbandingan berbalik nilai, 
pemahaman siswa dalam menyelesaikan 
masalah pada soal ini juga masih sangat kurang. 
Hal ini terlihat dari hasil jawaban keseluruhan 
siswa, ada lebih banyak siswa mengalami 
hambatan dalam menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan berbalik nilai 
pada soal ini daripada 3 soal sebelumnya. Dari 
keseluruhan siswa pada hambatan konseptual 
ada 14 siswa yang tidak dapat menentukan 
definisi untuk menjawab masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan berbalik nilai 
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dan ada 23 siswa yang tidak dapat menentukan 
rumus untuk menjawab masalah pada soal ini. 
Kemudian pada hambatan prosedural ada 20 
siswa yang keliru dalam menentukan langkah 
penyelesaian yang sesuai dengan perintah pada 
soal dan pada hambatan teknik operasional 
sebanyak 24 siswa keliru dalam menghitung 
nilai dari operasi hitung dengan benar ketika 
menyelesaikan masalah pada soal ini. 
Sedangkan dari 6 subjek yang diambil secara 
acak, pada hambatan konseptual ada 3 subjek 
yang tidak dapat menentukan definisi untuk 
menjawab masalah yang berkaitan dengan 
perbandingan berbalik nilai dan ada 5 subjek 
yang tidak dapat menentukan rumus untuk 
menjawab masalah pada soal nomor 4. 
Kemudian pada soal perbandingan berbalik 
nilai ini keenam subjek yang diambil secara 
acak tersebut mengalami hambatan prosedural 
dan sebanyak 3 subjek yang mengalami 
hambatan teknik operasional. Berdasarkan hasil 
wawancara diperoleh informasi yang hampir 
sama pada wawancara soal nomor 3 yaitu 
mereka tidak dapat menjawab soal nomor 4 
dengan tepat karena tidak memahami maksud 
dari soal dengan baik dan tidak tau rumus untuk 
menjawab soal perbandingan berbalik nilai ini 
sehingga prosedur dan teknik operasional yang 
dilakukan menjadi tidak tepat. Hasil jawaban 
dan wawancara subjek tersebut meng-
indikasikan bahwa mereka masih mengalami 
hambatan dalam menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan berbalik nilai 
sebelum diberikan penanganan dengan 
menggunakan pendekatan reciprocal teaching. 
Selama proses pembelajaran meng-
gunakan pendekatan reciprocal teaching, 
peneliti menggunakan skenario pembelajaran 
yang telah divalidasi oleh 1 dosen Pendidikan 
Matematika FKIP Untan dan 1 guru 
Matematika di SMP Negeri 8 Pontianak. 
Melalui skenario pembelajaran tersebut, 
pembelajaran menggunakan pendekatan 
reciprocal teaching yang dilakukan berjalan 
dengan teratur sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang sudah dirancang. 
Pendekatan reciprocal teaching dapat melatih 
komunikasi antar siswa dalam menjawab 
pertanyaan, baik secara lisan maupun tulisan. 
Pada saat pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan pendekatan reciprocal teaching, 
hal yang dilakukan oleh peneliti terhadap setiap 
subjek penelitian adalah mengelompokkan 6 
subjek menjadi 2 kelompok. Selanjutnya, 
peneliti meminta seluruh siswa untuk 
merangkum materi yang sudah disiapkan 
sebelumnya oleh peneliti. Setelah merangkum 
peneliti memberikan LKPD kepada siswa, 
LKPD harus dikerjakan secara bersama-sama 
dengan anggota kelompoknya masing-masing. 
Setelah selesai masing-masing kelompok 
diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi 
bersama kelompoknya. Kemudian untuk 
kelompok yang tidak sedang melakukan 
presentasi boleh bertanya terkait materi yang 
disampaikan oleh kelompok yang presentasi. 
Setelah selesai siswa yang masih 
mengalami hambatan mengutarakan apa saja 
hambatan yang ia alami dan teman yang 
mengetahui cara mengatasinya membantu 
menyelesaikan. Saat proses scaffolding ini 
terjadi peneliti tidak boleh membantu siswa 
dalam memperoleh jawaban, peneliti hanya 
meluruskan apabila ada jawaban yang 
melenceng dan melengkapi jawaban yang 
kurang lengkap. Peneliti juga selalu memantau 
dan mengawasi selama proses pembelajaran 
menggunakan pendekatan reciprocal teaching 
yang sedang berlangsung. 
Setelah pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan pendekatan reciprocal teaching, 
6 siswa yang mengalami hambatan melakukan 
tes diagnostik kedua. Berikut ini akan 
dipaparkan mengenai bagaimana hambatan 
epistemologi siswa setelah ditangani 
menggunakan pendekatan reciprocal teaching: 
 
Perbandingan senilai (Soal nomor 1) 
Setelah diberikan penanganan 
menggunakan pendekatan reciprocal teaching 
yang merupakan pembelajaran secara 
berkelompok, dimana setiap kelompok terdiri 
dari 3 siswa yang mengalami hambatan 
epistemologi, pada 6 siswa yang menjadi subjek 
penelitian ternyata terjadi perubahan 
perkembangan yang sangat baik pada 
pemahaman tentang materi perbandingan 
senilai. Hal ini dapat dilihat dari jawaban setiap 
siswa pada soal nomor 1, 4 siswa sudah dapat 
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menjawab soal nomor 1 dengan sempurna, 
walaupun ada 2 siswa yang belum dapat 
menjawab dengan sempurna karena tidak dapat 
menentukan rumus untuk menjawab masalah 
pada soal nomor 1 namun keduanya sudah dapat 
menentukan langkah penyelesaian dan 
menentukan nilai dari suatu operasi dengan 
benar.kemudian, dari hasil analisis diperoleh 
perubahan rerata skor kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
perbandingan senilai meningkat. Perubahan 
rerata skor tersebut dapat dilihat pada Gambar 
1. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 
reciprocal teaching dapat menangani hambatan 
epistemologi siswa dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan perbandingan 
senilai. 
 
Perbandingan senilai (Soal nomor 2) 
Setelah diberikan penanganan 
menggunakan pendekatan reciprocal teaching 
kepada 6 subjek penelitian, ternyata perubahan 
perkembangan yang sangat baik juga terlihat 
ketika siswa menyelesaikan soal nomor 2. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa, 
terlihat bahwa 6 siswa tersebut dapat 
menyelesaikan soal ini dengan sempurna. Hal 
ini disebabkan karena selama pembelajaran 
menggunakan pendekatan reciprocal teaching, 
masing-masing siswa diminta merangkum 
materi yang sebelumnya sudah disiapkan oleh 
peneliti, sehingga ketika proses merangkum 
siswa mampu mengingat langkah-langkah 
ataupun rumus yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
perbandingan senilai. Pada sesi presentasi dan 
diskusi juga, setiap siswa dibiasakan untuk 
menjawab berbagai soal yang ada dan setiap 
siswa juga dituntut untuk menganalisa maupun 
bertanya jika ada yang kurang dipahami dari 
jawaban teman yang sedang menjelaskan atau 
menjawab soal. 
Kemudian, dari hasil analisis diperoleh 
perubahan rerata skor kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
perbandingan senilai pada soal nomor 2. 
Perubahan rerata skor tersebut dapat dilihat 
pada Gambar 1 yakni pada soal nomor 2. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendekatan reciprocal 
teaching dapat menangani hambatan 
epistemologi siswa dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan perbandingan 
senilai. 
 
Perbandingan Berbalik Nilai (Soal nomor 3) 
Setelah diberikan pembelajaran 
menggunakan pendekatan reciprocal teaching 
kepada 6 subjek penelitian, ternyata hal yang 
sama juga terjadi pada siswa dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
perbandingan berbalik nilai pada soal nomor 3. 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan perbandingan 
berbalik nilai mengalami perubahan 
perkembangan yang sangat baik juga. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil tes siswa, seluruh siswa 
dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 
3 dengan sempurna. Hal ini dikarenakan dalam 
pelaksanaan reciprocal teaching, terjadi 
scaffolding dimana siswa yang lebih tahu 
membantu siswa yang kurang tahu dalam 
memahami materi dan ketika melakukan 
diskusi, siswa saling bertukar pikiran sehingga 
informasi yang didapatkan siswa menjadi lebih 
lengkap. Selanjutnya, dari hasil analisis 
diperoleh perubahan rerata skor kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan berbalik nilai. 
Perubahan rerata skor tersebut dapat dilihat 
pada Gambar 1, yakni pada soal nomor 3. Hal 
ini menunjukan bahwa pendekatan reciprocal 
teaching dapat menangani hambatan 
epistemologi siswa dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan perbandingan 
berbalik nilai. 
 
Perbandingan Berbalik Nilai (Soal nomor 4) 
Setelah dilakukan penanganan 
menggunakan pendekatan reciprocal teaching 
kepada 6 subjek penelitian, sama seperti soal 
nomor 3 ternyata terjadi perubahan 
perkembangan yang sangat baik dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
perbandingan berbalik nilai, walaupun ada 1 
subjek yang hambatan konseptualnya masih 
belum tertangani, namun secara keseluruhan 
perubahan yang terjadi sangat baik. Perubahan 
yang sangat baik ini disebabkan karena selama 
penanganan menggunakan pendekatan 
reciprocal teaching, siswa dibiasakan untuk 
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membuat soal dan menjawab sendiri soal 
tersebut, siswa diminta untuk berpikir keras, 
dan mampu menjadi pendengar yang baik serta  
harus mampu menganalisis setiap kesalahan 
yang ada. Selanjutnya, dari hasil analisis 
diperoleh perubahan rerata skor kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan berbalik nilai 
pada soal ini. Perubahan rerata skor tersebut 
dapat dilihat pada Gambar 1 pada soal nomor 4. 
Perubahan rerata skor tersebut menunjukkan 
bahwa penanganan menggunakan pendekatan 
reciprocal teaching dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan perbandingan 
berbalik nilai.
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, secara umum dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran melalui pendekatan 
reciprocal teaching dapat menjadi alternatif 
untuk menangani hambatan epistemologi siswa. 
Kesimpulan tersebut didukung dengan 
kesimpulan yang lebih rinci, yaitu: (1) Sebelum 
diberikan penanganan menggunakan 
pendekatan reciprocal teaching, siswa masih 
mengalami hambatan epistemologi. Dari ketiga 
indikator hambatan epistemologi, siswa paling 
banyak mengalami hambatan konseptual 
adapun faktor penyebabnya adalah karena siswa 
tidak terbiasa menuliskan rumus ketika 
menyelesaikan suatu masalah; (2) Setelah 
diberikan penanganan menggunakan 
pendekatan reciprocal teaching, hambatan 
epistemologi siswa dapat tertangani dengan 
baik. Adapun kegiatan utama dalam pendekatan 
reciprocal teaching yang paling berperan 
penting adalah; question generating (membuat 
pertanyaan), dengan melakukan hal ini 
pemahaman yang dimiliki siswa dapat 
meningkat secara lebih mendalam terlebih 
apabila jika siswa membuat jawabannya juga 
 
Saran 
Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam 
penelitian ini, peneliti memberikan saran 
sebagai sebagai berikut: (1) kepada peneliti 
yang ingin melanjutkan penelitian ini, ketika 
melakukan pembelajaran di kelas, sebaiknya 
mengkondisikan suasana di kelas agar 
pembelajaran berlangsung dengan baik dan 
siswa menjadi lebih serius ketika melakukan 
pembelajaran; (2) Gunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa pada soal atau tes yang 
akan diberikan agar tidak menimbulakn makna 
ganda dalam benak siswa. 
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